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MOTTO 

 

Life is like riding a bicycle. To keep your balance, you must 

keep moving  

-Albert Einstein- 

 

 

It’s not always easy, but that’s life. Be strong because there 

are better day ahead 

-Mark Lee- 
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ABSTRAK 

 

ADINDA AYU ZAHRANI. Potret Kemiskinan di Eks Karesidenan 
Pekalongan Tahun 2011-2020. 
 Pembangunan ekonomi merupakan salah satu dari tujuan suatu negara, yaitu 
sebuah proses perubahan kondisi menjadi lebih baik untuk meningkatkan 
kesejahteraan dan kemakmuran masyarakat. Kemiskinan ialah kondisi dimana 
seseorang tidak mampu memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari, oleh karena itu 
kemiskinan merupakan salah satu faktor penghambat dari pembangunan ekonomi. 
Berdasarkan teori lingkaran kemiskinan oleh Nurske menjelaskan bahwa 
kemiskinan disebabkan oleh beberapa faktor, seperti pertumbuhan ekonomi 
(PDRB Perkapita), Indeks Pembangunan Manusia, hingga pengangguran. Tujuan 
penelitian ini ialah untuk melihat dan mengetahui apakah kemiskinan dapat 
dipengaruhi oleh pertumbuhan ekonomi dan IPM serta apakah pengangguran 
dapat memoderasi antara Pertumbuhan ekonomi dengan tingkat kemiskinan dan 
IPM dengan tingkat kemiskinan. 
 Penelitian ini ialah penelitian kuantitatif yang menggunakan data sekunder 
yang bersumber dari BPS. Data yang digunakan yaitu PDRB harga konstan, IPM, 
TPT, dan tingkat kemiskinan pada daerah Eks Karesidenan Pekalongan tahun 
2011-2020. Metode penelitian menggunakan regresi berganda dan MRA 
(Moderate Regression Analysis) dengan aplikasi IBM SPSS Statistic 26.  
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel pertumbuhan ekonomi dan 
IPM berpengaruh negatif dan signifikan terhadap tingkat kemiskinan, baik secara 
parsial maupun simultan. Sedangkan pada uji MRA hasilnya menunjukkan bahwa 
pengangguran tidak mampu memoderasi antara pertumbuhan ekonomi dengan 
tingkat kemiskinan dan IPM dengan tingkat kemiskinan. Koefesien determinan 
yang dihasilkan yaitu 0,647 artinya variabel independen yang digunakan mampu 
mempengaruhi variabel dependen sebesar 64,7% dan sisanya dipengaruhi oleh 
faktor lain.  
 
Kata Kunci : Pertumbuhan Ekonomi, Indeks Pembangunan Manusia, 
Pengangguran, Tingkat Kemiskinan 
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ABSTRACT 

 

ADINDA AYU ZAHRANI. Portrait of Poverty in the Former Pekalongan 
Residency 2011-2020. 
 Economic development is one of the goals of a country, namely a process of 
changing conditions for the better to improve the welfare and prosperity of the 
community. Poverty is a condition where a person is unable to meet the needs of 
daily life, therefore poverty is one of the inhibiting factors of economic 
development. Based on the poverty circle theory by Nurske, it is explained that 
poverty is caused by several factors, such as economic growth (GDP per capita), 
the Human Development Index, and unemployment. The purpose of this study is 
to see and find out whether poverty can be affected by economic growth and the 
HDI and whether unemployment can moderate between economic growth and the 
poverty rate and HDI and the poverty rate. 
 This research is a quantitative research that uses secondary data sourced 
from BPS. The data used are constant price GRDP, HDI, TPT, and poverty levels 
in the former Pekalongan Residency area in 2011-2020. The research method uses 
multiple regression and MRA (Moderate Regression Analysis) with the IBM 
SPSS Statistic 26 application. 
 The results showed that the variables of economic growth and HDI had a 
negative and significant effect on the poverty level, either partially or 
simultaneously. While the MRA test results show that unemployment is not able 
to moderate economic growth with the poverty level and HDI with the poverty 
level. The resulting determinant coefficient is 0.647, meaning that the independent 
variable used is able to influence the dependent variable by 64.7% and the rest is 
influenced by other factors. 
 
Keywords: Economic Growth, Human Development Index, Unemployment, 
Poverty Level 
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BAB I 

  PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Permasalahan kemiskinan tidak pernah berhenti dibicarakan dan 

belum dapat diselesaikan dari zaman ke zaman, serta dipengaruhi oleh 

berbagai faktor yang berkaitan. Di Indonesia permasalahan kemiskinan 

belum menemui titik terang, masih banyak daerah-daerah memiliki tingkat 

kemiskinan yang tinggi meskipun berbagai upaya telah dilakukan. 

Berbagai kebijakan yang telah dilakukan oleh pemerintah seperti bantuan 

sosial tunai dan subsidi-subsidi yang diberikan masih belum mampu untuk 

menjadi solusi dari permasalahan ini. 

Supriatna mengatakan kemiskinan yaitu keadaan yang terjadi 

bukan atas kehendak yang bersangkutan dan merupakan keadaan yang 

serba terbatas. Suatu masyarakat yang dapat masuk dalam golongan 

miskin ialah yang memiliki ciri-ciri seperti pendidikan rendah, 

produktivitas rendah, pendapatan rendah, serta memiliki kesehatan, gizi, 

dan kesejahteraan hidup rendah. Adapun penyebab kemiskinan dapat 

ditimbulkan karena adanya keterbatasan sumber daya manusia. Tokoh lain 

seperti Emil Salim menjelaskan bahwa penduduk miskin memiliki 5 

karakteristik, yaitu faktor produksi tidak berasal dari diri sendiri, tidak 

memiliki kekuatan sendiri untuk mendapatkan aset produksi, rendahnya 

tingkat pendidikan, tidak memiliki fasilitas, serta berusia relatif muda dan 

keterampilan yang dimiliki rendah (Kadji, 2012). 

1
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Dalam pandangan Islam, hidup miskin adalah hal yang tidak 

dikehendaki karena dianggap akan mengganggu seseorang dalam 

menjalankan kewajiban agamanya, serta akan kekurangan dalam 

memperoleh akses pendidikan, kesehatan, dan kehidupan. Seperti yang 

dikatakan Al-Rubi, bahwa kesejahteraan diperlukan agar seseorang dapat 

melaksanakan ajaran agama mereka dan berkomitmen kepada agama 

mereka. Dalam Al-Qur’an juga di sebutkan dalam An-Nisa’ : 9 yaitu 

وَلْيَخْشَ الَّذِيْنَ لَوْتَرَكُوْا مِنْ خَلْفِهِمْ ذُرِّيَّةً ضِعٰفًا خَافُوْا عَلَيْهِمْ فَلْيَتَّقُوْا اللَّهَ 

 وَلْيَقُوْلُوْا قَوْلاً سَدِيْدًا

“Dan hendaklah takut (kepada Allah) orang-orang yang sekiranya mereka 

meninggalkan keturunan yang lemah di belakang mereka yang mereka 

khawatir terhadap (kesejahteraan)nya. Oleh sebab itu, hendaklah mereka 

bertakwa kepada Allah, dan hendaklah mereka berbicara dengan tutur kata 

yang benar”. Maknanya, larangan bagi seorang muslim untuk 

meninggalkan keturunannya dengan kondisi yang lemah, seperti lemah 

agama, ilmu dan kesejahteraan (Prasetyoningrum & Sukmawati, 2018). 

Pembangunan ekonomi memiliki keterkaitan dengan kemiskinan 

karena dapat menghambat kesejahteraan masyarakat, adapun definisinya 

yaitu sebuah proses perubahan kondisi menjadi lebih baik yang mampu 

meningkatkan kesejahteraan dan kemakmuran masyarakat. Sedangkan 

dalam pandangan Islam, Pembangunan ekonomi bersifat lebih luas atau 
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menyeluruh karena mencakup banyak aspek seperti ekonomi, moral & 

sosial, material, juga aspek spiritual (Mth, 2003). 

Menurut Al-Rubi tujuan dari ekonomi yaitu meningkatkan 

kesejahteraan individu agar mampu berkomitmen dan mampu untuk 

menunaikan ajaran agama secara maksimal. Maka dapat disimpulkan, 

dalam pandangan konvensional maupun pandangan Islam pembangunan 

ekonomi memiliki tujuan yang sama yaitu untuk dapat mensejahterakan 

masyakarat. Adapun salah satu bentuk dari kesejahteraan masyarakat ialah 

tercukupinya kebutuhan masyarakat, baik kebutuhan primer maupun 

sekunder (Mth, 2003). 

Agar suatu negara memiliki pembangunan ekonomi yang baik, 

permasalahan kemiskinan harus diatasi pada negara tersebut. Di Indonesia 

meskipun berbagai kebijakan telah dilakukan untuk mengatasi 

permasalahan ini tetapi pada kenyatannya kebijakan-kebijakan tersebut 

belum mampu menjadi sebuah solusi yang efektif. Dengan demikian, 

permasalahan kemiskinan di Indonesia harus segera diatasi atau diperbaiki 

untuk menciptakan suatu pembangunan ekonomi.  

Tahun 2017-2019 menurut data yang bersumber dari BPS 

kemiskinan di Indoensia mengalami penurunan, tetapi pada tahun 2020 

kembali mengalami peningkatan. Pada september 2017 tingkat kemiskinan 

berada pada 10,12% yang kemudian mengalami penurunan menjadi 9,82% 

pada bulan maret 2018. pada september 2019 kembali mengalami 
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penurunan menjadi 9,82%, namun pada bulan maret 2020 presentase 

tingkat kemiskinan mengalami peningkatan sebesar 0,56 persen menjadi 

9,78%. Hal tersebut dikarenakan virus corona yang menjadi momok 

menakutkan bagi seluruh negara di dunia, dimana pandemi tersebut 

memberi dampak buruk pada perekonomian dunia termasuk Indonesia.  

Sama seperti permasalahan kemiskinan di Indonesia, pada daerah 

Eks Karesidenan Pekalongan juga mengalami permasalahan kemiskinan 

yang sama, dimana presentase tingkat kemiskinan penduduknya bersifat 

fluktuatif. Daerah Eks Karesidenan pekalongan adalah wilayah yang 

memiliki cakupan seperti“Kota Pekalongan, Kabupaten Pekalongan, 

Kabupaten Batang, Kabupaten Pemalang, Kabupaten Brebes, Kabupaten 

Tegal dan Kota Tegal.”Adapun data presentase kemiskinan tahun 2011-

2020 pada daerah Jawa Tengah dan Eks Karesidenan Pekalongan menurut 

data dari BPS adalah sebagai berikut : 

Tabel 1.1 Tingkat Kemiskinan 

Kemiskinan 

Presentase Penduduk Miskin (Presentase) Wilayah Jateng 

2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 

Provinsi Jawa 
Tengah 16,21 14,98 14,44 13,58 13,58 13,27 13,01 11,32 10,8 11,41 

Kabupaten 
Batang 13,47 12,4 11,96 11,13 11,27 11,04 10,8 8,69 8,35 9,13 

Kabupaten 
15 13,85 13,51 12,57 12,84 12,9 12,61 10,06 9,71 10,19 
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Pekalongan 

Kabupaten 
Pemalang 20,68 19,27 19,27 18,44 18,3 17,58 17,37 16,04 15,41 16,02 

Kabupaten Tegal 11,54 10,75 10,58 9,87 10,09 10,1 9,9 7,94 7,64 8,14 

Kabupaten 
Brebes 22,72 21,12 20,82 20 19,79 19,47 19,14 17,17 16,22 17,03 

Kota Pekalongan 10,04 9,47 8,26 8,02 8,09 7,92 7,47 6,75 6,6 7,17 

Kota Tegal 10,81 10,04 8,84 8,54 8,26 8,2 8,11 7,81 7,47 7,8 

“Sumber : Data Badan Pusat Statistik, diolah.” 

Tabel di atas menjelaskan tingkat kemiskinan pada daerah Eks 

Karesidenan Pekalongan masih cukup tinggi. Terutama pada daerah 

Kabupaten Pemalang dan Kabupaten Brebes dimana presentasenya lebih 

tinggi dari wilayah Provinsi JATENG. Dari tabel juga menjelaskan, pada 

tahun 2020 di daerah Jawa Tengah termasuk daerah Eks Karesidenan 

Pekalongan mengalami peningkatkan presentase dikarenakan pandemi 

covid-19.  

Di Kota Pekalongan penurunan angka kemiskinan belum signifikan 

dan ditambah dengan adanya pandemi covid, menyebabkan penurunan 

angka kemiskinan semakin jauh dari target yang telah ditentukkan yaitu 

sebesar 5,14% berdasarkan RPJMD Kota Pekalongan 2016-2020. 

Sementara itu, pada Kabupaten Brebes sebagaimana data dari BPS masih 

cukup banyak masyarakat yang masuk dalam kategori penduduk miskin 

dan jumlah penurunannya masih lambat. Kabupaten Pemalang juga 

memiliki tingkat kemiskinan yang tinggi dan presentase penurunannya 
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tidak signifikan. Pada Kabupaten Tegal meskipun angka kemiskinan 

selama 5 tahun mengalami penurunan, tetapi secara angka absolut jumlah 

penduduk miskinnya masih tinggi, dan untuk Kota Tegal meskipun tingkat 

kemiskinan beberapa tahun belakang mengalami penurunan tetapi jika 

dilihat pada sisi kualitas penanganan kemiskinan penurunannya belum 

signifikan. 

Perencanaan Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) 

Provinsi JATENG mengusung tema “menuju jawa tengah sejahtera dan 

berdikari, mboten korupsi, mboten ngapusi.” Artinya, menciptakan 

kesejahteraan kepada masyarakat yang berkeadilan, serta dapat 

menanggulangi kemiskinan dan pengangguran ialah tujuan utama. Sejalan 

dengan itu, RPJMD pada daerah Eks Karesidenan Pekalongan 

menganggap kemiskinan sebagai isu strategis pembangunan yang 

dijadikan prioritas untuk diperhatikan dan dicari solusinya. Selain itu, 

semua daerah-daerah yang masuk wilayah Eks Karesidenan Pekalongan 

mempunyai poin visi dan misi yang sama yaitu mewujudkan kesejahteraan 

bagi masyarakat. 

Laju pertumbuhan ekonomi yang tinggi merupakan salah satu 

solusi dari masalah kemiskinan, serta diharapkan mampu mengurangi 

angka kemiskinan dengan pendapatan masyarakat dan meningkatnya 

kesejahteraan masyarakat. Pada penelitian Wongdesmiwati (2009) 

ditemukan hasil bahwa pertumbuhan ekonomi dan kemiskinan memiliki 

hubungan yang negatif. Apabila suatu negara pertumbuhan ekonomi 



7 

meningkat, maka tingkat kemiskinannya akan menurun. Pada penelitian 

tersebut juga menjelaskan bahwa mempercepat pertumbuhan ekonomi 

harus dilakukan agar tingkat pengangguran dapat mengalami penurunan. 

PDRB perkapita mampu mencerminkan tingkat kesejahteraan pada 

wilayah tertentu. PDRB ialah total nilai tambah yang berasal dari hasil 

usaha seluruh unit ekonomi pada wilayah tertentu. Menurut BPS, terdapat 

2 bentuk dari PDRB, yaitu PDRB berdasarkan harga berlaku yang dihitung 

berdasarkan harga pada tahun yang berjalan, sedangkan berdasarkan harga 

konstan ialah dihitung dengan melihat harga pada tahun tertentu yang 

digunakan sebagai tahun dasar. Produk domestik regional bruto biasanya 

digunakan sebagai paramater pertumbuhan ekonomi suatu daerah 

(Suryandari, 2017). 

Di daerah Eks Karesidenan Pekalongan, pada  kabupaten Batang, 

Pekalongan, dan Brebes mengalami pertumbuhan ekonomi yang fluktuatif, 

sementara pada Kabupaten Pemalang dan Tegal pertumbuhannya terus 

meningkat kecuali pada tahun 2020. Adapun Kota Pekalongan dan Tegal 

juga mengalami pertumbuhan yang fluktuatif, dimana pada Kota 

Pekalongan tahun 2017 presentase pertumbuhan ekonomi berada pada 

5,32% yang naik pada tahun 2018 menjadi 5,69% dan turun menjadi 

5,50% pada tahun 2019. Pertumbuhan ekonomi ialah indikator utama yang 

dapat digunakan sebagai cermin pada proses pembangunan suatu negara.  
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Prinsip pembangunan pada teologi pembangunan Islam dan konsep 

pembangunan Islam ialah manusia menjadi faktor yang paling penting 

(Abdillah, 2001). Menurut Sharp dalam (Kuncoro, 2006) rendahnya 

sumber daya manusia ialah faktor penyebab dari kemiskinan. kualitas dari 

SDM dapat dilihat menggunakan IPM, yaitu indikator gabungan yang 

dianggap mampu untuk mencerminkan kemampuan dasar penduduk. 

Indikator tersebut seperti, umur yang panjang serta sehat, mempunyai 

pengetahuan dan terampil, serta adanya kesempatan untuk mendapat akses 

sumber daya yang layak. 

Tabel 1.2 Tingkat Indeks Pembangunan Manusia 

“

 
Diketahui dari tabel di atas, presentase IPM pada daerah Eks 

Karesidenan Pekalongan terus meningkat. Walaupun jumlah presentase 
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tiap-tiap daerah berbeda, yang paling tertinggi adalah daerah kota. Artinya 

pembangunan manusia lebih baik di daerah kota dibandingkan dengan 

kabupaten, hal ini juga menjelaskan bahwa pertumbuhan taraf kesehatan, 

hidup yang layak, serta pendidikan jauh lebih baik di daerah kota dari pada 

kabupaten karena perbedaan presentase yang cukup jauh. Hal tersebut 

tentunya harus menjadi prioritas pemerintah kabupaten untuk dapat terus 

melakukan pembangunan pada sumber daya manusianya agar dapat 

menciptakan pembangunan ekonomi yang mensejahterakan masyarakat 

dan mengurangi tingkat kemiskinan penduduk. 

Pengangguran merupakan masalah kependudukan yang 

berhubungan erat dengan kemiskinan, dan menjadi salah satu faktor dari 

pertumbuhan ekonomi. Pengangguran memiliki banyak pengertian seperti 

masyarakat yang tidak memiliki pekerjaan namun sedang mencarinya, 

masyarakat yang sedang mempersiapkan bisnis hingga yang telah 

menemukan pekerjaan tetapi belum memulainya (Yacoub, 2012). Terdapat 

beberapa penyebab pengangguran seperti bertambahnya angkatan kerja 

baru namun tidak sejalan dengan lowongan pekerjaan yang ada. 

Perusahaan yang mangalami kebangkrutan juga menjadi penyebab 

pengangguran karena PHK yang dilakukan. Pengangguran ialah masalah 

yang sering dijumpai di sekitar masyarakat serta mampu menimbulkan 

permasalahan yang baru, dampak permasalahan tersebut mengenai 

ekonomi dan non ekonomi. 
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Di daerah Eks Karesidenan Pekalongan terutama pada daerah 

Kabupaten Pemalang, Kabupaten Brebes dan Kota Tegal, TPT (Tingkat 

Pengangguran Terbuka) selalu mengalami peningkatan setiap tahun. 

Dimana pada Kabupaten Pemalang pada tahun 2018 presentase TPT nya 

adalah 6,17% meningkat menjadi 6,45% dan 7,64% pada tahun 2019 dan 

2020. Sedangkan untuk Kabupaten Brebes tahun 2018 mengalami 

peningkatan dari 7,20% menjadi 7,39% dan 9,83% pada tahun 2019 & 

2020. Untuk Kota tegal kenaikan terjadi dari 7,81% menjadi 8,08% dan 

8,40% pada tahun 2019 dan 2020. 

Dari penjelasan di atas menandakan bahwa pembangunan belum 

berjalan dengan baik dan kemiskinan masih menjadi permasalahan yang 

tidak kunjung selesai. Hasil penelitian yang berbeda ditemukan antara 

pengaruh dari variabel Pertumbuhan Ekonomi (PE) dan IPM terhadap 

kemiskinan pada pengujian terdahulu. Ari Kristin dan Sulia tahun 2018 

melakukan pengujian mengenai pengaruh IPM, PE, dan pengangguran 

terhadap kemiskinan di Indonesia dan hasil yang ditemukan ialah hanya 

IPM yang mampu memberikan pengaruh negatif signifikan kepada 

kemiskinan. Hasil berbeda ditemukan pada penelitian skripsi Andri 

Nurmalita tahun 2017 mengenai pengaruh PE terhadap kemiskinan pada 

Provinsi DIY karena hasil yang ditemukan yaitu adanya pengaruh negatif 

signifikan dari PE kepada kemiskinan di Provinsi DIY. Adapun untuk 

variabel IPM, pada penelitian skripsi Riana Puji Lestari (2017) mengenai 

pengaruh IPM, Pengangguran, dan PDRB terhadap kemiskinan di Provinsi 
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Lampung menunjukkan hasil, terdapat pengaruh negatif antara IPM 

dengan kemiskinan walaupun tidak signifikan. 

Berlandaskan pada perbedaan hasil penelitian yang telah 

dipaparkan juga menunjukkan adanya perbedaan antara teori yang 

dikemukakan dengan fakta yang ada. Seperti teori soekirno, pertumbuhan 

ekonomi dapat mensejahterkan masyarakat serta mampu mengurangi 

angka kemiskinan, walaupun secara fakta tidak selalu berpengaruh 

terhadap kemiskinan, seperti yang ada penelitian yang dilakukan Ari 

Kristin dan Sulia Sukwati (2018). Selain itu, data dari BPS Provinsi 

JATENG pada tahun 2011-2020 juga menunjukkan walaupun 

pertumbuhan ekonomi (dicerminkan melalui laju PDRB konstan) 

mengalami kenaikan presentase tetapi tingkat kemiskinan pada daerah Eks 

Karesidenan Pekalongan tidak menurun sepenuhnya, artinya ada 

ketimpangan dari teori dan fakta yang ada, karena tidak selamanya PE 

berpengaruh terhadap kemiskinan. Demikian pula pada IPM dimana 

menurut Sharp dalam (Kuncoro, 2006) rendahnya sumber daya manusia 

(dicerminkan melalui IPM) ialah faktor penyebab dari kemiskinan, pada 

kenyataannya berdasarkan data dari BPS juga menunjukkan IPM tidak 

selamanya berpengaruh terhadap kemiskinan, karena walapun IPM di 

daerah Eks Karesidenan terus meningkat namun tingkat kemiskinannya 

tetap fluktuatif.  

Berdasarkan penjelasan di atas serta perbedaan hasil penelitian 

yang sebelumnya sudah dilakukan dan yang telah disesuaikan dengan jenis 
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variabel dan  lokasi penelitian, maka saya tertarik untuk meneliti terkait 

potret kemiskinan di Eks Karesidenan Pekalongan, yaitu melihat gambaran 

fenomena kemiskinan dengan varaiabel pertumbuhan ekonomi dan IPM 

sebagai bahan kajian, yiatu pengaruhnya dengan kemiskinan dan 

pengangguran dijadikan sebagai variabel moderatingnya. Pada penelitian 

ini, saya juga akan melihat variabel dengan teori perspektif ekonomi Islam. 

Dengan demikian, saya memilih penelitian tersebut untuk dianalisis 

dengan judul Potret Kemiskinan di Eks Karesidenan Pekalongan tahun 

2011-2020 ? 

B. Rumusan Masalah 

““Rumusan masalah pada penelitian ini, ialah :  

1. Apakah terdapat pengaruh negatif dan signifikan antara pertumbuhan 

ekonomi terhadap kemiskinan di Eks Karesidenan Pekalongan? 

2. Apakah terdapat pengaruh negatif dan signifikan antara IPM terhadap 

kemiskinan di Eks Karesidenan Pekalongan? 

3. Apakah pengangguran memoderasi pertumbuhan ekonomi terhadap 

kemiskinan di Eks Karesidenan Pekalongan? 

4. Apakah pengangguran memoderasi IPM terhadap kemiskinan di Eks 

Karesidenan Pekalongan? 

5. Apakah pertumbuhan ekonomi dan IPM berpengaruh secara simultan 

terhadap kemiskinan di Eks Karesidenan Pekalongan?” 
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C. Tujuan Penelitian 

“Adapun tujuan penelitiannya yaitu : 

1. Melihat pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap kemiskinan di Eks 

Karesidenan Pekalongan. 

2. Melihat pengaruh IPM terhadap kemiskinan di Eks Karesidenan 

Pekalongan. 

3. Melihat pengaruh pengangguran memoderasi pertumbuhan ekonomi 

terhadap kemiskinan di Eks Karesidenan Pekalongan. 

4. Melihat pengaruh pengangguran memoderasi IPM terhadap kemiskinan 

di Eks Karesidenan Pekalongan. 

5. Mengetahui pengaruh pertumbuhan ekonomi dan IPM secara simultan 

terhadap kemiskinan di Eks Karesidenan Pekalongan.” 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini, yaitu : 

1. Manfaat Teoritis 

Diharapkan penelitan ini mampu bermanfaat dan menjadi acuan 

dalam meningkatkan pengetahuan mengenai ilmu ekonomi 

pembangunan Islam. Serta dapat dijadikan sebagai bahan informasi dan 

referensi terkait potret kemiskinan pada daerah Eks Karesidenan 

Pekalongan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Pemerintah 
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Penulis berharap hasil penelitian mampu berperan sebagai salah 

satu bahan referensi pada pengambilan keputusan mengenai 

kemiskinan terutama pada daerah Eks Karesidenan Pekalongan. 

b. Bagi Peneliti 

Peneliti berharap penelitian yang dilakukan ini mampu 

memperluas pengetahuan serta menjadi penambah wawasan mengenai 

potret kemiskinan serta masalah-masalah ekonomi di lingkungan 

sekitar. 

E. Sistematika Pembahasan 

Penelitian yang akan dilakukan, akan ditulis secara sistematis 

dengan memuat lima bab, sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab satu memuat latar belakang permasalahan yang berisi 

penjelasan dari gejala atau fenomena, serta berisi mengenai rumusan 

masalah, tujuan dan manfaat penelitian, serta sistematika pembahasan 

penelitian.  

BAB II KERANGKA TOERI 

Bab dua memuat mengenai landasan teori yang digunakan, telaah 

pustaka, kerangka berpikir, dan hipotesis penelitian. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 
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Bab tiga memuat metode yang akan digunakan, seperti jenis dan 

pendekatan penelitian, variabel penelitian, jenis dan sumber penelitian, 

teknik pengumpulan data, hingga metode analisis data yang akan 

digunakan pada penelitian.  

 

 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab empat memuat paparan data analisis penelitian serta 

pembahasan dari hasil penelitian. 

BAB V PENUTUP 

Bab lima memuat kesimpulan serta saran untuk memperbaiki 

penelitian yang akan dilakukan selanjutnya. Setelah bab penutup, 

selanjutnya akan dilampirkan daftar pustaka, hasil etimasi, serta lampiran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari analisi yang telah dilakukan, maka kesimpulan penelitian 

Ssebagai berikut : 

1. Terdapat hubungan negatif signifikan antara PE dan kemiskinan. 

Berdasarkan hasil uji menemukan nilai t-hitung > t-tabel (2,143 > 

1,99601) dan nilai sig. (0,036) < 0,05. Hal tersebut sesuai teori Kuznet, 

yaitu antara PE & kemiskinan memiliki hubungan yang kuat. Serta 

pemikiran dari siregar bahwa salah satu indikator guna mengukur 

keberhasilan dari suatu pembunganan ialah pertumbuhan ekonomi, 

dengan syarat cukupnya pertumbuhan tersebut efektif dalam 

meminimalisir angka kemiskinan.  

2. Terdapat hubungan negatif dan signifikan antara indeks pembangunan 

manusia dengan kemiskinan. Berdasarkan hasil uji menemukan nilai t-

hitung > t-tabel (9,852 > 1,99601) dan nilai sig. (0,000) < 0,05. Teori 

kemiskinan juga mengungkapkan bahwasannya salah satu indikator 

penyebab kemiskinan yaitu rendahnya SDM (tercermin melalui IPM). 

Meningkatnya IPM dapat dicerminkan melalui pendidikan hingga 

kesehatan berperan penting dalam pembangunan ekonomi untuk 

mengurangi kemiskinan. 

3. Pengangguran tidak dapat memoderasi hubungan antara pertumbuhan 

ekonomi dengan kemiskinan. Pada uji regresi MRA menunjukkan 

71
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hasil signifikansi 0,582 > 0,005 yang artinya pengangguran tidak dapat 

memoderasi hubungan antara pertumbuhan ekonomi dengan 

kemiskinan. 

4. Pengangguran tidak mampu memoderasi hubungan antara IPM dengan 

kemiskinan. Pada uji regresi MRA menunjukkan hasil signifikansi 

0,291 > 0,005 yang artinya pengangguran tidak dapat memoderasi 

hubungan antara IPM dengan kemiskiinan.  

5. Secara simultan PE dan IPM berpengaruh terhadap kemiskinan. 

Berdasarkan hasil uji, sig. yang didapat ialah 0,000 dengan nilai adjust 

R2 0,647 artinya 64% var. terikat mampu dijelaskan oleh var.bebas. 

Adapun 36% yang lain dijelaskan oleh model lain. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Penulis menyadari adanya keterbatasan dalam penulisan peenlitian 

ini yang dapat diperbaiki pada penelitian selanjutnya. Keterbatasan 

tersebut ialah : 

1. Objek penelitian yang tidak luas, yaitu pada dearah Eks Karesidenan 

yang hanya mencakup 7 kabupaten dan kota. Penelitian ini tidak 

mampu mewakili penelitian pada objek lain karena keterbatasan objek 

yang dilakukan. 

2. Periode penelitian ini hanya sepuluh tahun yakni dari tahun 2011 

hingga tahun 2020, sehingga masih dapat kekurangan dari hasil yang 

didapatkan. 
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C. Saran 

Dari simpulan serta keterbatasan yang telah dipaparkan, maka penulis 

memberikan saran sebagai berikut : 

1. Untuk pegujian selanjutnya diharapkan meluaskan objek yang akan 

diteliti, agar hasil pengujian lebih akurat dan mampu menggambarkan 

kondisi secara menyeluruh. 

2. Untuk pengujian selanjutnya  diharapkan menambah periode waktu 

yang lebig lama untuk penelitian dan ditambah dengan waktu terbaru, 

agar penelitian yang dihasilkan lebih baik dan akurat. 
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